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Abstract: This article discusses the use of audio-visual as a media for learning to increase 
students' learning motivation. This study aimed to determine the validity and students' responses to 
learning media in the form of audio-visual. The product is designed for students of class XI in the 
subject of Biology with plant anatomy material. The development model used in this research is 
4D (define, design, develop, and distribute). The dissemination stage was limited to class XI 
students of SMAN 1 Randudongkal Pemalang. The test subjects in this study were media experts, 
material experts, and potential users. The research instrument used was a questionnaire. The 
results of the validity of using audio-visual media as learning media for biology subjects are very 
valid, with an average percentage value of 90%. For the acquisition of the value of student 
responses of 84%. This shows that audio-visual media is very feasible to use in biology learning. 
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Abstrak: Artikel ini membahas tentang penggunaan audio-visual sebagai media pembelajaran 
Biologi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui validitas dan respon siswa terhadap media pembelajaran berbentuk audio-visual. 
Produk dirancang untuk siswa kelas XI pada mata pelajaran Biologi dengan materi anatomi 
tumbuhan. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 4D (define, design, 
develop, dan disseminate). Tahap diseminasi hanya dilakukan terbatas pada siswa kelas XI SMAN 
1 Randudongkal Pemalang. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah ahli media, ahli materi, dan 
calon pengguna. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuisioner. Hasil validitas 
penggunaan media audio-visual sebagai media pembelajaran mata pelajaran biologi sangat valid 
dengan nilai rata-rata persentase 90%. Untuk perolehan nilai dari respon siswa sebesar 84%. Hal 
ini menunjukkan bahwa media audio-visual sangat layak digunakan dalam pembelajaran biologi.      
 
Kata kunci: Audio-Visual; Media Pembelajaran; Biologi 
 
1. Pendahuluan 
Kegiatan belajar mengajar di masa pandemi Covid-19 seperti ini dilakukan secara daring. Hal ini 
merujuk pada Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang pembelajaran 
jarak jauh, belajar dan bekerja dari rumah (Wijayanti, 2021). Hal ini membuat para pendidik harus kreatif 
mencari solusi yang inovatif dalam merancang proses pembelajaran yang efektif di masa pandemi. Salah satu 
cara yang cukup efektif sebagai media pembelajaran adalah penggunaan media audio-visual. Media audio-
visual sekarang ini menjadi media yang sangat digemari oleh kalangan muda. Manfaat audio-visual sangat 
berarti apalagi di dunia pendidikan. Banyak ditemukan saat ini di beberapa perpustakaan telah meminjamkan 
file audio-visual yang di dalamnya berisi topik mata pelajaran. Terlebih di era revolusi industri 4.0 bisa 
dengan mudahnya menemukan media audio-visual edukasi di internet.  
Kemajuan teknologi membuat pendidik harus lebih kreatif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Media audio-visual banyak memberikan pengaruh positif kepada masyarakat dan peradabannya (Simarmata 
et al., 2019). Fenomena atau peristiwa yang terjadi di dunia sangat mudah dan cepat diketahui. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya audio-visual orang tidak akan sulit mendapatkan informasi, 
pengetahuan, ataupun hiburan. Pemanfaatan teknologi harus dimulai dari sekarang (Busyaeri et al., 2016). 
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Generasi muda dituntut untuk selalu melek teknologi, agar bisa mengikuti zaman yang serba cepat ini 
(Mukti, 2020). Kaitannya dengan kemajuan teknologi adalah anak muda harus memiliki empat keterampilan 
yaitu kolaborasi, komunikasi, berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu diperlukan bentuk media yang 
menjembatani hal itu. Media itu sendiri adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan atau informasi (Arsyad, 2016). 
Pembelajaran IPA khususnya Biologi dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang menyenangkan. 
Siswa-siswi bisa belajar secara langsung di alam sekitar. Mereka diajak untuk bersentuhan langsung serta 
mengenali objek, gejala, dan permasalahannya (Purwono et al., 2014). Kegiatan belajar mengajar secara 
daring di masa pandemi Covid-19 membuat para siswa banyak melakukan belajar mandiri. Hasil pengamatan 
di lapangan, banyak guru yang menginstruksikan siswa untuk mengerjakan tugas di LKS saja. Guru jarang 
memberikan penjelasan materi kepada siswa. Menyikapi hal tersebut audio-visual sebagai media 
pembelajaran diharapkan mampu menjadi solusi dalam kegiatan belajar mengajar secara daring (Santhalia & 
Sampebatu, 2020). Media audio-visual untuk mata pelajaran Biologi yang dikembangkan fokus pada materi 
anatomi tumbuhan untuk jenjang kelas XI.  
Beberapa penelitian membahas mengenai media pembelajaran yang menggunakan media audio-visual. 
Namun penggunaannya memakai aplikasi video scribe untuk pelatihan para guru di tingkat sekolah dasar 
(Akbar et al., 2020). Penelitian lain yang serupa membahas tentang penggunaan media video youtube dalam 
pembelajaran IPA. Hal ini dilakukan untuk memotivasi belajar dan pemahaman konsep siswa (Iwantara et 
al., 2014). Penelitian lain tentang pengembangan aplikasi website (Cahyati et al., 2021) juga menjadi rujukan 
dalam penelitian ini, namun media tersebut hanya bisa diakses dengan internet dan diperuntukkan untuk 
siswa sekolah dasar.  
Penggunaan media audio-visual sebagai pembelajaran yang dilakukan di masa pandemi covid-19 
seperti ini diharapkan dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar khususnya pada mata pelajaran 
Biologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji validitas dan respon siswa di SMAN 1 Randudongkal 
terhadap penggunaan media audio-visual sebagai media pembelajaran di masa pandemi covid-19, sehingga 
pembelajaran di dalam kelas lebih kreatif dan inovatif.     
 
2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and Development), yaitu menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan yang menghasilkan produk (Sugiyono, 2019). Model pengembangan yang diterapakan 
pada penelitian ini yaoi 4D. Adapun model 4D tersebut diantaranya yakni define, design, develop, dan 
dessiminate. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket atau kuisioner untuk para ahli dan 
siswa. Para ahli terdiri atas ahli materi dan media. Sedangkan untuk siswa adalah kelas XI IPA 1 sebanyak 
25 orang. Research yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membuat media pembelajaran berbasbasi 
audio-visual. Observasi dilakukan terlebih dahulu kemudian dianalisis dan ditemukan masalahnya apa. 
Muncul solusi untuk menyelesaikanya yaitu sesuai dengan metode dari 4D Thiagarajan (Nuraeni & Habibi, 
2021). Wujud development adalah menghasilkan produk. Beberapa tahapan dalam 4D yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a) Define 
Tahap ini dilakukan dengan menganalisis silabus pembelajaran (Sa’dun, 2013), tujuannya untuk 
memperkirakan masalah yang terjadi di kelas dan menganalisa kedalaman materi yang membutuhkan 
media pembelajaran berbentuk audio-visual. Hal tersebut terkait dengan materi yang akan disusun 
dalam sebuah media audio-visual, kemudian disesuaikan dengan rumusan tujuan pembelajaran. Data 
diperoleh melalui analisa lapangan dan kuisioner untuk menganalisis kebutuhan siswa. Tahapan ini juga 
dilakukan analisis kebutuhan penilaian produk, yang digunakan sebagai pembuatan materi instrumen 
penilaian. 
b) Design 
Pada tahap ini adalah menyiapkan kebutuhan untuk pembuatan audio-visual. Perumusan materi sesuai 
dengan silabus pembelajaran, kemudian diurutkan bobot materinya. Maka ditentukan materi mata 
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Keterangan: 
V – ah : Validasi Ahli 
TSe : Total Skor Empiris yang Dicapai 
TSh : Total Skor yang Diharapkan 
 
 
pelajaran Biologi yaitu anatomi tumbuhan. Tahapan selanjutnya yaitu membuat storyline dan 
menyiapkan konten audio-visual serta desain awal. Setelah kebutuhan terkumpul, kemudian editing 
dilakukan. Instrumen penilaian yang dibuat kemudian diajukan ke reviewer untuk divalidasi. Setelah 
selesai, instrumen tersebut dipakai dalam pengambilan data uji coba produk.   
c) Develop 
Tahap ini sudah menghasilkan media pembelajaran audio-visual sementara. Produk diajukan kepada 
ahli media dan materi untuk dinilai. Setelah mendapat saran atau masukan dari para ahlu, kemudian 
produk segera direvisi. Produk yang sudah valid kemudian diuji cobakan ke kelas terbatas yaitu ke 25 
siswa XI IA 1 SMAN 1 Randudongkal. Instrumen penilaiannya berupa kuisioner dan hasil dari 
penilaian tersebut menjadi evaluasi untuk pembuatan media pembelajaran materi pelajaran lainnya. 
d) Dessiminate 
Tahap ini tidak dilakukan dalam penelitian ini. Sebab produk berupa audio-visual penyebarannya hanya 
pada siswa-siswi kelas XI SMAN 1 Randudongkal Pemalang.  
 


















Gambar 1. Alur Pengembangan 
 
Dalam penelitian ini, untuk penilaian uji validitas media pembelajaran berbentuk audio-visual yang 
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81% - 100% : Sangat valid 
61% - 80% : Valid 
41% - 60% : Kurang valid 
21% - 40% : Tidak valid 




V – au : Nilai Persentase Uji Respon Siswa 
TSe : Total Skor Empiris yang Dicapai 

































3. Hasil dan Pembahasan 
Penggunaan media pembelajaran dengan audio-visual ini merupakan respon atas persitiwa pandemi 
Covid-19. Beredarnya Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
pembelajaran jarak jauh, belajar dan bekerja dari rumah, membuat para guru harus berpikir inovatif dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Pemerintah mewajibkan kegiatan di sekolah dengan sistem daring. 
Hal tersebut berarti peserta didik harus tetap diberikan materi pelajaran setiap harinya. Salah satu cara 
supaya materi pelajaran itu dapat tersampaikan dengan mudah dan cepat, serta menarik adalah melalui media 
audio-visual (Novita et al., 2019).  
Beberapa penelitian yang mengembangkan atau membuat media pembelajaran berupa produk sudah 
banyak dilakukan. Baik itu berupa produk video, info grafis, maupun komik. Produk-produk tersebut 
merupakan langkah inovatif yang dilakukan oleh pengajar agar siswa atau peserta didik memiliki motivasi 
semangat belajar, serta merangsang kreatifitas mereka (Imamah, 2012). Beberapa penelitian tersebut pernah 
dilakukan oleh Mutiara Iga Nuraeni dan Mohammad Wildan Habibi (Nuraeni & Habibi, 2021). Mereka 
mengembangkan komik sebagai media pembelajaran siswa kelas VIII yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Pertama Kedungjajang. Media pembelajaran berupa komik dirasa berhasil diterapkan di kelas karena siswa 
memiliki ketertarikan terhadap produk tersebut. Media pembelajaran berupa video juga dilakukan oleh 
Handziko dan Suyanto (Handziko & Suyanto, 2015) terhadap mahasiswa Biologi. Tujuan penelitian tersebut 
adalah untuk meningkatkan motivasi belajar dan penguasaan konsep mahasiswa. Penelitian ini dilakukan di 
lereng gunung Merapi, karena sesuai dengan perkiraan perkembangan suksesi ekosistem kepada 30 
mahasiswa kelas terbatas, kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah berbentuk audio-visual, 
yang menampilkan gambar dan suara. Produk ini dilengkapi dengan narasi suara (dubbing) yang berisi 
penjelasan dari materi anatomi tumbuhan. Gambar yang ditampilkan berupa gambar kartun, ditambahkan 
81% - 100% : Sangat Menarik 
61% - 80% : Menarik 
41% - 60% : Cukup Menarik 
21% - 40% : Tidak Menarik  
0% - 20% : Sangat Tidak Menarik 
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juga gambar tumbuhan yang terdapat penjelasan tiap bagian-bagiannya. Media pembelajaran audio-visual 
memiliki kelebihan yaitu berupa gambar bergerak (video) dan suara (Widiani et al., 2018). Selain itu dalam 
produk media ini ditambahkan juga instrumen lagu agar lebih menarik. Tentunya instrumen lagu diatur 
besaran volumenya sehingga tidak menganggu narasi materi utama dan fokus siswa. Produk audio-visual ini 
sebagai alternatif solusi bagi pembelajaran siswa di kelas daring. Produk seperti ini dinilai efektif dan 
memungkinkan digunakan saat pembelajaran daring, selain siswa diberikan tugas merangkum atau 
mengerjakan soal latihan.  
Media pembelajaran menggunakan audio-visual bisa lebih dipahami dan menyenangkan dibanding 
dengan hanya diberikan materi tertulis yang dibagikan. Tampilan suara dan gambar bergerak memiliki 
kemenarikan di mata para siswa. Media audio-visual juga bisa diputar berulang-ulang di manapun dan 
kapanpun (Andari, 2019). Penyampaian informasi di era digital sekarang ini memang lebih mudah 
menggunakan media audio-visual atau bisa juga menggunakan infografis. Para siswa tidak bosan ketika 
belajar dengan media audio-visual dan dapat meningkatkan semangat siswa karena penjelasannya yang 
menarik. 
Berikut ini adalah beberapa potongan gambar hasil perancangan audio-visual pada mata pelajaran 
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Gambar 5. Potongan Video Bagian Struktur Anatomi Akar 
 
 
3.1 Hasil Uji Validitas 
Media pembelajaran berbentuk audio-visual diuji validitas oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli media 
dan desain, dan guru Biologi. Hasilnya penggunaan media audio-visual sebagai media pembelajaran adalah 
sangat valid. Media audio-visual layak digunakan dan sangat menarik bagi siswa. Berikut ini gambar 














Gambar 6. Diagram Hasil Uji Validitas 
 
Jika dilihat dari hasil gambar di atas, maka dapat dinyatakan penggunaan audio-visual sebagai media 
pembelajaran terhadap siswa SMAN 1 Randudongkal sangat valid. Hal ini didasarkan atas penilaian 
reviewer dengan nilai hasil rata-rata 90%.  
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3.2 Uji Respon Siswa 
Data respon siswa didapat melaui kuisioner terhadap kepuasan media pembelajaran dengan audio-
visual. Uji respon melibatkan 25 siswa kelas XI SMAN 1 Randudongkal. Hasilnya bisa dilihat pada diagram 











Gambar 6. Hasil Uji Respon Siswa dalam Bentuk Diagram 
 
Berdasarkan gambar di atas maka hasil uji yang dilakukan terhadap 25 siswa SMAN 1 Randudongkal 
mengenai penggunaan media audio-visual sebagai pembelajaran kelas memperoleh nilai rata-rata 84% dan 
dapat dikategorikan sangat menarik.  
 
4 Simpulan 
Penggunaan audio-visual sebagai media pembelajaran sangat menarik bagi siswa SMAN 1 
Randudongkal. Materi pelajaran yang disampaikan dalam bentuk audio-visual ini membahas tentang anatomi 
tumbuhan. Materi yang dikemas dengan gambar dan video dilengkapi dengan narasi suara penjelasan materi. 
Hasil pengembangan audio-visual materi anatomi tumbuhan dibagikan kepada siswa melalui media sosial 
Whatsapp sesuai dengan jam pelajaran. Audio-visual materi anatomi tumbuhan pada kelas XI SMAN 1 
Randudongkal memenuhi uji kelayakan oleh ahli media dan materi atau validator. Media audio-visual yang 
dirancang masuk ke dalam kategori sangat valid yaitu mendapat nilai rata-rata persentase 90%. Hasil uji 
coba yang dilakukan secara terbatas untuk menguji respon siswa-siswi terhadap penggunaan media audio-
visual yang dilakukan pada 25 siswa SMAN 1 Randudongkal diperoleh nilai rata-rata 84% dan termasuk 
kategori sangat menarik. Oleh karena itu berdasarkan hasil dari uji validitas dan respon siswa-siswi maka 
penggunaan media audio-visual di SMAN 1 Randudongkal berkualitas baik dan dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas.  
Hasil dari penelitian juga bisa digunakan sebagai masukan untuk guru, khususnya di SMAN 1 
Randudongkal agar membuat media pembelajaran yang berbasis audio-visual karena dapat memotivasi 
belajar siswa. Penelitian ini terbatas pada pengembangan atau menghasilkan sebuah produk audio-visual 
serta uji validitas produk pada siswa SMAN 1 Randudongkal. Ke depannya melalui penelitian semacam ini 
bisa dikembangkan lagi yang lebih kreatif dan inovatif. Yaitu difokuskan pada produk media pembelajaran, 
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